BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan di STIE Perbanas Surabaya dengan sampel akhir

sebesar 90 responden yang terditi dari 38 orang dosen tetap dan 52 orang

karyawan tetap STIE Perbanas Surabaya, dengan pengumpulan data

menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dengan dibantu

aplikasi SPSS 16.0 didapatkan hasil:

1.

Balas jasa ekstrinsik dan balas jasa intrinsik secara bersamaan mempunyai
pengaruh terhadap motivasi kerja dosen dan karyawan STIE Perbanas
Surabaya. Hal tersebut dapat memberi gambaran bahwa balas jasa ekstrinsik
dan intrinsik yang diberikan STIE Perbanas Surabaya secara bersama-sama
dapat mempengaruhi motivasi kerja dosen dan karyawan STIE Perbanas
Surabaya.

Balas jasa ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja dosen dan
karyawan STIE Perbanas Surabaya, namun balas jasa intrinsik memiliki
pengaruh terhadap motivasi kerja dosen dan karyawan STIE Perbanas
Surabaya. Hal tersebut dapat memberi gambaran bahwa motivasi kerja dosen
dan karyawan STIE Perbanas Surabaya berasal dari sistem balas jasa intrinsik
yang ditawarkan STIE Perbanas Surabaya. Sedangkan pemberian balas jasa
ekstrinsik yang diberikan oleh STIE Perbanas Surabaya terhadap dosen dan
karyawan tidak mempengaruhi motivasi kerja dosen dan karyawan STIE

Perbanas Surabaya.
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3. Tidak terdapat perbedaan motivasi kerja antara dosen dan karyawan STIE
Perbanas Surabaya. Hal ini bisa memberi gambaran bahwa antara dosen dan
karyawan STIE Perbanas Surabaya memiliki motivasi yang sama dalam
melakukan pekerjaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini masih sangat banyak terdapat keterbatasan

dan kekurangan antara lain:

1. Dalam penyebaran kuisioner, masih terlalu banyak dosen dan karyawan
yang tidak berada di tempat kerja.

2. Terbatasnya tenaga peneliti untuk melakukan penyebaran kuisioner,
mengingat waktu penyebaran kuisioner saat bulan puasa dan libur
semester serta tersebarnya dosen dan karyawan yang berada di kampus
satu dan kampus dua.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah diakukan, peneliti memberikan saran

sebagai masukan ataupun hanya sebagai tambahan ide untuk bahan pertimbangan.
Adapun saran yang diberikan peneliti antara lain:
1. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Untuk dapat menambah kemampuan dalam mempertahankan
kelangsungan jangka panjang organisasi, dan mempertahankan motivasi kerja
dosen dan karyawan, disarankan bila STIE Perbanas Surabaya tetap
mempertahankan sistem balas jasa intrinsik yang telah terbukti berhasil

mempengaruhi motivasi kerja dosen dan karyawan, agar tetap bisa digunakan
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untuk menjaga keseimbangan tingkat motivasi kerja dosen dan karyawan
STIE Perbanas Surabaya yang sudah terbilang baik.

Dari hasil analisis deskriptif yang sudah dilakukan, peneliti
menyarankan untuk memberikan gaji yang lebih bisa memotivasi dosen dan
karyawan. Karena pada item pertanyaan poin RE3 (gaji yang saya dapatkan
memotivasi saya agar bekerja lebih baik) adalah item pertanyaan yang paling
sedikit disetujui oleh responden.

Dari hasil analisis deskriptif juga ditemukan bahwa poin pertanyaan
RI1 (saya diberi kewenangan untuk mengatur rekan kerja saya) merupakan
item pertanyaan yang paling sedikit disetujui oleh responden. Oleh karena itu
peneliti juga menyarankan untuk lebih memberi kewenangan terhadap dosen
dan karyawan STIE Perbanas Surabaya.

Peneliti juga menyarankan untuk memperhatikan tingkat kefokusan
dosen dan karyawan dalam mengerjakan tugas. Mengingat dalam hasil
analisis deskriptif peneliti menemukan hasil bahwa poin pertanyaan M1 (saya
selalu fokus dalam mengerjakan tugas saya) merupakan poin pertanyaan
yang paling sedikit disetujui oleh responden.

Bagi Peneliti Berikutnya

Bagi peneliti berikutnya yang menggunakan model dan desain penelitian
yang cenderung sama, disarankan untuk menambah variabel bebas mengingat
variabel balas jasa hanya mempengaruhi variabel motivasi kerja sebesar

10,1% saja. Diharapkan peneliti berikutnya bisa menemukan variabel-
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variabel lain yang mempengaruhi motivasi kerja dosen dan karyawan STIE
Perbanas Surabaya.

Untuk peneliti berikutnya juga disarankan menggunakan teknik sensus
dalam melakukan penyebaran kuisioner, untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap sehingga akan menghasilkan hasil penelitian yang optimal.

Bagi peneliti berikutnya juga dihgarapkan menyiapkan waktu
penyebaran kuisioner yang cukup lama agar berhasil melakukan teknik sensus

dengan tepat.
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